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ABSTRAK

";.perkembangaﬂ teknologi informasi membawa jurnalisme berkembang jauh lebih pesat. Cara
-menyampaikan pesan melalui media pun berubah, tidak lagi monoplatform tetapi
. multiplatform  yang mengintegrasikan tulisan, audio, dan video. Jurnalisme online yang
: ditopang oleh internet menuntut wartawan untuk bisa menulis, memotret, membuat berita
 'video, bahkan berinteraksi lebih jauh dengan audiens. Seorang wartawan mesti bisa
- melakukan berbagai kerja tersebut sekaligus dalam satu waktu peliputan. Mereka juga harus
- paham karakter audiens yang akan mengonsumsi produk jurnalistiknya. Penyajian melalui
| berbagai platform memudahkan persebaran dan memperluas keterbacaan. Meski
perkembangan teknologi masih menyisakan perdebatan terkait etika dan nilai jurnalistik,
. tetapi praktik multimedia terus berkembang. Tak bisa dipungkiri, wartawan multimedia
-menemukan tantangan seperti pengelolaan waktu, keterbatasan alat, dan adaptasi dengan
~lingkungan sekitar. Terlebih, pakar mengkritik karaketer media online yang mengedepankan
* kecepatan berita. Alhasil, menjadi penting bagi wartawan multimedia untuk tetap
~ berpedoman pada etika jurnalistik yang menekankan pada verifikasi dan akurasi berita.
Dengan melakukan studi pustaka dan wawancara mendalam kepada wartawan-wartawan di

tiga media yaitu cnnindonesia.com, rappler.com, dan tribunnews.com, artikel ini berusaha

' mengelaborasi implementasi multimedia dalam perkembangan jurnalisme online di
~ Indonesia dan bagaimana dampaknya terhadap perubahan yang terjadi di ruang redaksi dan
- cara kerja wartawan di lapangan. Dari penelitian ini ditemukan fakta empat wartawan telah
. menerapkan prinsip multimedia dengan menghasilkan setidaknya dua jenis produk
" jurnalistik berupa teks dan video saat liputan.

B Kata kunci: jurnalisme online, wartawan, multimedia, ruang redakst.

media yang paling banyak dikonsumsi.

: ber kL;IedJa online di Indonesia semakin
E mbax!g, masyarakat pun melirik
ortal berita online menjadi salah satu
N‘{m untuk mendapatkan informasi.
lelseq Indonesia mencatat, internet

Wduduki posisi kedua tertinggi dari

Sementara media cetak dalam bentuk
koran, menduduki posisi ke empat.

Riset AC Nielsen juga menunjukkan
penetrasi internet baik di dalam dan luar
Pulau Jawa meningkat sejak 2010 I}lngga
2014. Di Jawa misalnya, xpemngkat
sebanyak dua kali lipat mencapai 17% dan
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. a meningkat sebanyak 12%,
i Juar Jawa m lata  dari  Asosiasi
Lehih jauh,  data Iternet  (APJI)

gpara  Jasa  Interne
M“‘qmm?nmmt\iukkau sebanyak 88,1
-}"l‘;‘*‘“‘l‘:}‘i“ 232 juta penduduk Indonesia

‘l,\‘;el\a()xls\ul;?si internet pada tuhun‘ .wlMt
Sehanyak  57% davi  jumlah tue«‘?\ln‘
menggunakan internet untuk mengakses
berita-berita terkini dari media online. D}
satu sisi, penetrasi koran terutama dj

Jawa  mengalami  penurunan yang

signifikan.  Semula pada  tahun /2010

sebanyak 15% dan turun menjadi 1%

pada tahun 2014. Di luar Jawa, penetrasi

koran meningkat sedikit, dari mulanya

23% menjadi 25%.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan
internet  dan  jurnalisme online layak
diperhitungkan ™~ dalam perkembangan
kajian jurnalistik di Indonesia, Seiring
dengan hal tersebut, praktik multimedia
dalam jurnalisme online pun berkembang,

Menurut Mark Deuze, multimedia bahkan

menjadi salah satu ruh dari jurnalisme

onhine (2003:203~230). Pakar kajian
media  Universitas Amsterdam  jpj
menggambarkan  multimedia sebagai
salah satu cara untuk menyajikan berita
melalu  beragam format seperti
teks, musik, foto, animasi. Tak hanya ituy,
multimedia  dalam jurnalisme juga
dimaknai sebagai proses implementas;j
dari prinsip interaktivitas dan
hypertextual. Dalam Penyajian berita,
mereka mempertimbangkan ~ terbuk

audiens untuk
memberikan timbal balik. Pemberi

di antaranya
rappler.com, dan tribunnews.com.
Sejumlah wartawan dj tiga media dituntyt
untuk memproduks;j sebuah berita melalyj
beragam medium.

Saltiz danp Dickinson (2007:220)
menyebutkan ruang  redaksi yang
prinsip multimedia -

yan
miliki untuk memproduksi berita dalam
rbagai format.  pagda konteks gj

donesia, kondisi inj membawa penulis

ralume 10, Nomaor 1, Oktober 201§
al kanunikast, V¢

cnnindonesia.com,

pada pertanyaan:

perkembangan praktik i
Jurnalisme online dj In¢
wartawan-wartawan ;i l"‘l‘"“‘six l)ulsnh
menghadapi era multimediyy Tuljg,, ap
akan  mencoba menjawal, Ay
tersebut  dengan melihay :
pandangan wartawan lt'nlam; "‘!lla
multimedia serta penerapangy, di ""'\“_b
masing-masing. Selain itu, tulis tedi
memaparkan bagaimang pol

tiga media online (ennindone
rappler.com, dan ll'ibunncws,qm )
menjalankan tugasnya sebagaj Y
multimedia,

Ba

: Raj
mllum.‘li“| I!mn
lonesiyy Yy,

an ipj g
4 Wartaw, Vi

Metode Penelitian

Untuk mengelaborasi
mengenai jurnalisme multimedia, penulig
melakukan studj pustaka dan wawancary
mendalam.  Studj pustaka  digunakap
untuk melijhat konteks global maupun (j
Indonesia mengenai perkembangay,
internet dan efeknya pada Jurnalisme,
Literatur buku dap jurnal terkait media
online menjadi  dasar argumentasi
penerapan multimedia baijk di luar negeri
Mmaupun di Indonesia, Studi pustaka juga
menggali penelitian yang telah ada
sebelumnya dan menganalisisnya dengan
fenomena yang terjadi di Indonesia.

awancara  mendalam dilakukan
untuk melihat Jebih dekat mengenai
praktik serta berbagai tantangan yang
ihadapi wartawan di era digital. Empat
wartawan dari tiga media  online di
Indonesia menjadi narasumber dalam
Penelitian  jpj. Tiga di antaranya
merupakan reporter yang turun ke
aPangan untuk mencari berita dari media
cnnindonesia.com, rappler.com, dan
bunnews.com sementara satu lainnya
merupakan pemimpin "eflﬁ
cnnindonesia.com, Tiga media dipi}
karena menerapkan konsep multimedia
dalam ruang redaksi. :
NN Indonesia merupakan mﬁ:
yang berafiliasi dengan CNN Ame
Serikat. Di Indonesia, hak siar dan oleh
terbit dalam bentuk online dlmlhklmﬂik
PT Agranet Multicitra Siberkom esmi
Chairul Tanjung. Cnnindonesia.com r

Bagasan

lalu
dil ka da Oktober 2014

Dipindai dengan CamScanner



Aghnia R.S. Adzkia, Praktik
{Kajian praktik wartawan multimedia di cnnj

dengan menyajikan sejumlah kanal seperti
nasional, politik, internasional, gaya
hidup, hiburan, dan olahraga. Media ini
dikelola di bawah tanggung jawab Yusuf
Arifin sebagai pemimpin redaksi. Jumlah
staf redaksi hingga Agustus 2015
mencapai 50 orang. Sama seperti CNN
Indonesia, RapplerIndonesia berafiliasi
deng;m Rappler yang berpusat di Filipina.
Media online ini mulai berakifitas di
Indonesia sejak akhir tahun 2014 dan
gencar  mempublikasikan  berita-berita
sgjak tahun 2015, Media ini dipimpin oleh
Natashya Guitterez. Sementara itu, Tribun
Jakarta merupakan media dari kelompok
Kompas Gramedia. Media ini memiliki
produk cetak dan online. Produk online,
mulaj berkembang sejak tahun 2010. Kini,
tribunnews.com untuk regional Jakarta

dipimpin oleh Dahlan i i

_ D

Peml;:pin s ahi sebagai
Pat reporter dari tiga media

tersebut dipilih  secara acgak. Satu

:l’mwan. Febriana, pernah mengenyam
i Cltftak baik koran maupun majalah
Wartaa- ima lahu'n sebelum hijrah menjadi
me“an multimedia di rappler.com.
ngs:mm dl_m lainnya, meniti karier
dicon Mg menjadi wartawan media online
tam.mdonesuz.com yakni Ranny Virginia
Paty til' dan tribunnews.com, Rahmat
Mning Sa_tu wartawan lainnya di
en eOnesza.com, Yusuf Arifin, pernah
mul agi ;)’%m beragam dunia jurnalistik
y radian ;gtak, elektronik seperti televisi
Pen ;’_- Jingga bekerja di media online.
by ell'lap dilangsungkan selama dua
Unta) r):km Pada Juni dan Juli 2015.
Naragym binggah informasi dari keempat
Metoge "L, - penulis  menggunakan
Semj.y.. " aWancara dengan pertanyaan
p?‘l’lannan ktur.  Berbekal sederetan
d"emban s yang kemudian
3 0,  penulis  melakukan
< tatap muka maupun
‘ be . elektronik  kepada
Jugg iég T, .elam wawancara, penulis
Melipyy sf'k“tl aktivitas wartawan ketika
Uah peristiwa di lapangan.

ony, i
“8ensi dan Dapur Redaksi

g';"‘"ﬂ akarnya,  konvergensi
ke, Sebagai bagian  dari

Mengri

Multimedia dalam Jurnalisme Online di Indonesia
ndonesia.com, rappler.com, dan tribunnews.com)

selanjutnya disebut dengan ers digitalisasi
(Pavlik, 2001:viii; Boczkowski,
2004:209). Internet, menjadi salah saty
produk perkembangan teknologi
komunikasi yang menekankan konsep
konvergensi. Meski fungsi teknologi
menjadi penentu konvergensi, teknologi
bukanlah satu-satunya faktor konvergensi
terwujud dalam sebuah ruang redaksi
(Bardoel dan Deuze, 2001:91-103;
Boczkowski, 2004:1997-210). Para pakar
memaknai konvergensi terjadi pada tiga
tataran: teknologi, pekerja, dan budaya.
Pada tataran teknologi, Bardoel dan

Deuze sepakat bahwa konvergensi
memunculkan beragam format atau
multimedia pemberitaan. Multimedia

yang dimaksud meliputi teks atau tulisan,
video, gambar, animasi atau infografis
(Bardoel dan Deuze, 2001:91-103; Saltiz
dan Dickinson, 2007:220). Hal senada
juga dijabarkan Pablo J Boczkowski
tentang konvergensi dalam tulisannya The
Processess of Adopting Multimedia and
Interactivity in Three Online Newsroom.
Boczkowski mendefinisikan konvergensi
sebagai penggabungan beragam teknologi
seperti cetak, televisi, telepon, dan
komputer (2004:197-210).

Di Amerika, boston.com :
menerapkan prinsip konvergensi melalui
situsnya.  Dalam  situs  tersebut,
boston.com menampilkan 17 konten
media lokal dan juga siaran televisi dari
WGBH (Pavlik, 2001:38). Con}oh
konvergensi juga diterapkan oleh sntu;s
media milik AOL/Time Warner, _CM\.
CNN  melalui laman websitenya
menyajikan berita dalam beqtuk bera%am
seperti video, teks, galeri foto, d:‘l:
lainnya. Di Inggris, studi dari Saltiz
Dickinsion menunjukkan empat ruang
redaksi mengaplikasikan kor;sdgp
konvergensi melalui beragam m 77:8
(multimedia) yakni Financial Txmes.y e
Guardian, BBC, dan Sky A:g’:
(2007:219-220).  Keempat — m "

faatkan situs online untu
T i si Juruh konten berita
mcngmtegrasxknn seluru

ai format. )
berl;zgda dimensi para pekena, Bardore:
memetakan bagaimana perubah;u.l Pcfh ;
wartawan bekerja. Wartawan mu 2):3 e
pada media online dapat memproauksi
a untuk beragam format.

satu konten berit

telah

b,
wogi komunikasi yang
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karena waktu yang dimilikinya sangatlah
arena

tcrb;::?ﬁ;l m menggarisbawahi persoalan

ika wartawan

w seorang ~ Wa

' atw ke stiwa at
produksi berita berbagf;l multimedia meliput sebuah peri au

ke Dickinson, 2007:220).

format (Saltiz dan

takan, apabila seoran
kemudian il rg'et:‘eg:il waktu yang lebih longgar
Saltiz  dan Dickirl?olil «f,l:rsatile wartall(u{)a;(e;jaa maka seluruh permintaap
i ti a o untu ]
mempopulerkan _  SSUEL oy etika
. iom” Istilah ini dima
journalism”. 1s

)

wartawan
f A eda dcngﬂn
pada

imedia dituntut
seorang wartawan multllr(ned;zl\1 g}c\‘asilkan
cakap dan terampil untu r:]\lam ekali
video, tulisan, dan foto a (la,buah
waktu reportase. Saat mehP“tls, ™
peristiwa atau isu, wartawan multime
akan  mengoptimalkan .kemampuai
teknologi komunikasi yang dipunya ‘mmk
menghasilkan beragam produ
jurnalistik. Teknologi tersebut dapat
meliputi kamera DV untuk mengambil
video, kamera untuk mengambil foto, atau
sebuah smartphone.

Bagi sebagian media, praktik tersebut
memantik persoalan lain. Bagaimana
dengan wartawan yang telah terbiasa
meliput dan hanya menghasilkan satu
produk jurnalistik seperti televi saja atau
tulisan saja? Redaksi Financial Times dan
The Guardian akhirnya memutuskan
untuk  melatih para  jurnalisnya
memproduksi video alih-alih hanya teks
(Saltiz dan Dickinson, 2007: 220).

Namun, hal sebaliknya masih minim
ditemukan pada media BBC. Dalam studi
Saltiz dan Dickinson terungkap,
sedikit wartawan BBC

an ya
memproduksi koran, radio

Live Editor
Newsgathering,

Ng sama untuk
» dan televisi.
untuk BBC
. guy_ Pelham,
: Sah jurnalis B
David Shukman, ketika menghadgg,i
banyak Permintaan dgrj kantor untuk
meliput ancamapn bahaya sampah plastik
yang mengapung (j

: Permukaan gyt
terhadap ekosistem sekit .
dalam Miller, 2009:26—ag)lya e
Shukman djp;

memproduksi
Program tetapi juga membuat ayg;
akan ditampilkan pada i BB

radio pBp
ukman Pun  mengalam;j kesulitzgi

t terpenuhi (Pelham dalam
1;23;:: (:lai:)pc?gzz']). Untuk mengatasinya,
llzzlgsgiasan dari tiap wartawan U_ntuk
bekerja secara efisien dan berkoordinag;

menjelaskan perlunya

dengan tim produksi serta tim redaks;

yang berada di kantor.

Menilik ~ dimensi lainnya dalay
konvergensi, perubahan kultur terjag;
dalam tata kelola ruang redaksi (Bardoe
dan Deuze, 2001). Kultur bisa dimakpaj
perubahan lingkungan ruang redaks;j yang
membutuhkan koordinasi lebih jauh
karena terintregrasi. Kasus JTV News
yang telah mengorbitkan situsnya,

itv.com, pada tahun 2007 menunjukkap
hal tersebut. Mantan wartawan

ITV News,
Zoe Smith, dalam tulisa

N Introducing
Multimedia to The  Newsroom
menjelaskan  jumlah staf redaksi ¢
kantornya bertambah lantaran
membutuhkan

orang  yang fokus
mengurus multimedia dan sj
(Smith  dalam Miller, 2009:19-20).
Penambahan staf redaksi b

; erujung pada
dlbut:u_hkannya koordinasi antara tim
televx_m yang mengurusi produksi video
dan tim penulis untuk konten situs. Pada

praktinya, Smith bercerita, ruang redaksi
di tempatnya bekerja dulu sempat
mengalami

ketidakstabilan. Ia
mengatakan, konsep multimedia tak
semulus apg yang diinginkan. Para
Jurnalis kerap kali kesulitan dan tak
Sepaham  ketika  diminta untuk
menghasilkan  dua produk jurnalistk
sekaligus: video dan tulisan.

Kemunculan Media

Online di
Indonesia

Internet perkembanga';
teknologi komunikasi mulai dikena]Li o
Indonesia sejak tahun 1990-an. a7

alam Couldry dan Curran, 200?;'994'
mencatat sejak tahun 1990 hinggd 7=

sebagai

Jalul
Nhanya dapat digunakan me
- _ /
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(Kajian

ias atau lembaga riset. Alumnus

:orsitd i t Onno W
universte akar internet Onno
kaligus P h mailing list
[TB s€ manfaatkan sebua g
Pul,bo me

ang dibuat oleh
pernama a":ﬁ(’;aba.]:)hﬁ i MacDougall,
wargd A":,inuﬁar informasi dan
untd ikan akses internct'dalam dunia
ember*A o0 riset (Hill dan Sen,
pcndidlkﬂnM“;‘S“ . D ini
2005;(g9)'cncar digunakan pada 1996.
sema ;"'ﬁ rentang setahun sctglahnya,
Da:kag di Indonesia mulai dapat
masyd ;\'ses internet melalui rumah yang
mcngﬁung dengan Internet Service
terhu ders (1SPs) (Lim dalam Couldry dan
e v:m 2003:276). Pengguna internet
Curl;i " menjamur  hinga tahun-tahun
mu-kumya dan menjadi salah satu sqn}bex:
berlebaran informasi untuk memobilisasi
be ar:sa pendemo untuk melengsgrkan
mmim Soeharto pada tahun 1997 hingga
1998 (Lim dalam Couldry dan Curran,
2oogg;nentara itu, bisnis media onlir}e
juga mulai muncul sejak tahgn 1996. Hill
dan Sen mencatat, de.nl_c.com dan
tempointerakif.com menjajal  laman
peritanya pada tahpn 1996 (2005:30).
Tempo mengklaim meluncurkan
portalnya pada tanggal 6 Maret 1996.
Selanjutnya, pada 2 September 1996,
Harian Bisnis Indonesia menerbitkan
portal  beritanya (Margianto  dan
Syaefullah, 2011:15-19). .Setah_un
berikutnya, kompas.com mulai serius
menggarap situsnya sejak 22 Agustus
1997. _
Kecuali detik.com, sederetan media
online tersebut merupakan versi cetak
baik dari koran maupun majalah masing-
masing. Detik.com menyajikan berita
yang ringkas dengan menganut konsep
breaking news yang diterapkan media
asing seperti CNN, Reuters, Asociated
Press, dan lainnya (Margianto dan
Syaefullah, 2011:15-19). Alhasil, berita
yang dihasilkan sepenggal-sepenggal dan
terus dimainkan oleh para wartawan
dalam tempo tertentu. Bahkan, sejumlah

berita di detik.com tak memenuhi unsur
kelengkapan berita.

Pada tahun 2000-an, pengusaha Hary
Tanoe Soedibjo meluncurkan
Okezone.com di bawah payung PT Media

Usantara Citra Group. Selain itu, muncul
e ey

juga vivanews.com yang diinisiasi
wartawan senior Nezar Patria bersama
beberapa rekannya eks jurnalis majalah
Tempo. Media ini menerapkan konsep

tulisan jurnalistik yang lebih panjang dan
komprehensif.

Pada tahun 2010, Tribun yang
merupakan anak usaha Kelompok
Kompas Gramedia mulai menjamah ranah

online dengan meluncurkan
tribunnews.com. Tribun dengan
jejaringnya di seluruh Indonesia, kini
memiliki sedikitnya 200 portal berita
dengan kanal regional yang tersebar dj
seluruh Indonesia. Sementara itu, empat
tahun berikutnya, CNN mulai melebarkan
sayapnya ke Indonesia  dengan
membentuk cnnindonesia.com. Media
online ini dimiliki oleh pengusah Chajry]
Tanjung di bawah bendera perusahaap

yang sama dengan detik.com, PT Agranet
Multicitra Siberkom. Pada tahun yang

sama, media asal Filipina rappler.com
mulai merambah juga ke Indonesia.
Tulisan-tulisan  berbahasa  Indonesia

mulai bermunculan di kanal tersendiri
portal berita tersebut,

Yang menarik dari ketiga media
terakhir adalah konsep yang ditawarkan
dalam menyajikan berita. Ketiganya
mengusung prinsip multimedia sebagai
karakter pembeda dengan media online
lainnya. Cnnindonesia.com sedari awal
menerapkan konsep multimedia.
Perusahaan ini merekrut wartawan muda
tanpa pengalaman untuk dilatih menjadi
reporter yang memiliki beragam
ketrampilan untuk mengambil video, foto,
sekaligus menuangkannya dalam bentuk
tulisan panjang yang komprehensif.
Konsep  serupa  diterapkan  oleh
rappler.com. Media ini memberikan
kesempatan kepada tiap wartawannya
untuk menyajikan berita dalam beragam
format sesuai dengan kebutuhan peristiwa
atau isu yang dilaporkan. Sementara itu,
tribunnews.com yang mulanya tak
mengedepankan prinsip tersebut mulai
mengembangkannya satu  tahun
belakangan.

'
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Ragam Produk dalam Satu Kemasan

Dalam praktik jurnalisme online di
Indonesia, konsep multimedia masih
terbilang baru. Minimnya media yang
menawarkan beragam format selain
tulisan dan foto menjadi salah satu
indikator belum populernya konsep ini
bagi para wartawan. Pemimpin redaksi
CNN Indonesia, Yusuf, mengaku konsep
yang ditawarkan medianya terbilang
anyar. Ia pun juga menegaskan lqm
tengah mendidik audiens media on_lme
yang terbiasa dengan gaya Renuhsan
detik.com, untuk menikmati sajian yang
diberikan oleh CNN Indonesia.

. Dalam satu rubrik bernama Fokus,
Yusuf melanjutkan, audiens dapat
langsung mendapatkan berita yang utuh
melalui beragam fitur yang ada seperti
tulisan, foto, video, dan infografis. Baik
tim reporter di lapangan maupun para
editor di kantor akan bahu-membahu
mengemas satu tema peristiwa dalam satu
Fokus. Keutuhan berita menjadi poin
unggulan dari CNN Indonesia.

Pada dasarnya sebuah berita
selalu bisa diceritakan dengan
banyak medium. Audiens bisa
beragam. Dia bisa menikmati
berita lewat tulisan, video, foto,
atau sekadar suara. Semua
punya ketertarikan dan
kemampuan menelaah sendiri.
(Yusuf Arifin, wawancara
personal, 29 Juni 2015).

Dalam format tulisan, CNN
menawarkan artikel panjang, mendalam,
berkonteks, dan lengkap. Artinya, apabila
berita memuat dua pihak yang tengah
berseteru atau adu pendapat maka akan
dihadirkan suara dari kedua pihak. Hal
tersebut  senafas  dengan  prinsip
Jurnalitistik cover both sides. Yusuf
beranggapan, selama ini media online
banyak yang hanya mendahulukan
kecepatan dan kadang mengabaikan

prinsip mendasar tersebut. Padahal
mestinya kualitas berita tetap mesti bisa
dijaga meski dituntut oleh kecepatan
memberitakan.

Hal serupa juga dilakukan oleh
Rappler. Wartawan Rappler Indonesia,

Febriana, yang penulis w )
mengatakan  bahwa cara j?x:;?:ral
multimedia bekerja  adalah denme
menggunakan berbagai platform tiﬁ:&i
hanya tulisan, tetapi juga video dan audi

Model penulisannya pun tidak bi:'
disamakan dengan model berita-berita ;
media konvensional, melainkan lebi}:
populer sebagaimana para pengguna
media sosial. Keberadaan media sogiq
semacam Souncloud memudahkan bagi
wartawan dan media untuk menyiarkay
berita-berita yang berupa suara saja
Berita-berita ~ yang multimedia iy
menawarkan pengalaman baru kepad,
orang yang ingin menonton berita-berit,
televisi melalui smartphone.

Febriana juga menyebut bahwa dalay,
berita-beritanya, wartawan multimedi,
tidak bisa kaku seperti wartawan medi,
cetak dengan menggunakan prinsjp
piramida terbalik. Yang lebih cocok adalah
tulisan bertutur. Ini salah satu pembed,
dengan media konvensional.

Misalnya, ketika ada seminar e-
commerce tentang bagaimang
regulasi pemerintah merugikan
pedagang online media kareng
harus ada NPWP dan lainnya,
Yang berbeda adalah cara
pendekatan  dalam  menulis.
Misalnya kalau saya menulis
untuk Koran Tempo, saya akan
menulis “Regulasi Pemerintah
Rugikan Pedangang Online”.
Kalau untuk tempo.co, saya
akan menulis “Desak Pemerintah
Ubah Regulasi”. Untuk sekelas
multimedia, orang tidak akan
membaca. Saya akan menulis,
“10.000  Pedagang  Online
Terancam Tak Berjualan Lagt
karena Regulasi Pemerintah
Mempersulit”. Itu lebih personal
dan sesuai pembaca online.
(Febriana Firdaus, wawancard
personal, 28 Juni 2015)

Seperti dengan dua media tersebu;:
Tribun juga melakukan hal yang Sa‘;’m;
Sadar bahwa di era keterbukaan, putapi
tidak hanya membutuhkan tulisan 7
juga konten-konten yang berupd wdian
maka konten di Tribun kemu

Dipindai dengan CamScanner
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. ' dzkia, Pri dalam J 3 )
(Kajian praktik wartawan multimedia di cnnindonesia.com, :l(?;vp}:r Ly b

: n dengan multimedia. Hal ini
d;azarltlik;ang dikemukakan oleh wartawan
;-,.I;bun Rahmat yang menjelaskan bahwa
kondisi audiens hari ini harus dipahami

akternya dan media harus beradaptasi
setelah membaca karakter t'ersebut. qika
Juput tentu ada kemungkman audiens
lebih memilih media yang mampu
peradaptasi lebih  cepat  dengan
perkembangan zaman dan pernlqku
masyarakat dalam mengonsumsi berita.
periode ini memang ditandai dengan
ersonalisasi atau kedekatan antara berita
dengan pembacanya. Berita-berita yang
mampu mengikat dan masuk ke dalam
kehidupan personal pembaca yang akan
mendapatkan perhatian luas.
Memproduksi berita dengan
multimedia adalah sebuah keniscayaan
dan mendapatkan relevansi dengan
kondisi kekinian. Dulu, media menulis
berita dengan proses yang panjang dan
rumit. Dalam logika tulisan di media cetak
misalnya, seorang wartawan dituntut
untuk bisa mendengar, mencatat,
melakukan abstraksi atas apa yang ia
liput, baru ditulis kemudian dicetak dan
disebarkan kepada pembaca. Pembaca
pada tahap selanjutnya akan membaca
dan menafsirkan pesan tersebut. Dari situ
bisa terlihat betapa panjangnya proses
yang harus dilalui. Proses panjang ini
semakin tereduksi oleh kehadiran radio.
Proses panjang yang muncul dalam
logika tulisan cetak dipangkas oleh fungsi
suara yang melekat di radio. Ini membuat
Wartawan tidak perlu sesusah menulis
ingin menyampaikan berita. Suara
sudah menjadi alat yang cukup di mana
Wartawan hanya memberikan penafsiran
aas sebuah berita atau menyampaikan
pe]apO{‘an sebuah peristiwa. Audiens
:ezg?sl' penerima pesan tidak perlu
yan t‘{ka{l terlalu lama sebagaimana
nfa;mdl ketika membaca tulisan. Dan,
radio igkasan proses yang dilakukan oleh
Ini kemudian mengalami perubahan
ra tg] esaran seiring dengan datangnya
bagijue“s} yang menandai zaman baru
Malisme,
a!taalf:n. medium televisi, seorang
P, Yap tidak perlu menafsirkan apa-
‘“erekanf Paling penting adalah ia mampu
%&b dan  menampilkan gambar

\Peristl dan tidak perlu
-

di Indonesia
reom, dan tribunnews,com)

mengabstraksikan apapun. Apa yang perlu
wartawan  televisi  lakukan  hanyalah
memberi tambahan informasi yang tidak
muncul dalam gambar, Thwal
per!«:mbangun medium  penyampaian
berita tersebut, Yusuf dalam wawancara
personal dengan penulis memiliki kisah
sendiri. Ia memberikan contoh:

Saya pernah terkena badai di
Brazil. Jika saya wartawan tulis,
kita akan menceritakan seberapa
besar anginnya, badan kita
meliuk-liuk karena terpaan angin
dan kita harus berlindung untuk
menunjukkan betapa besarnya
badai. Orang akan berasumsi dan
menafsirkan deskripsi tersebut.
Begitu masuk di radio, suara
angin badai bisa terekam. Tetapi
tentu saja masth akan banyak
abstraksi misalnya orang masih
harus membayangkan, benda-
benda yang bertabrakan, dan
sebagainya. Begitu di televisi,
wartawan tidak perlu melakukan
abstraksi lagi, ia tinggal pasang
badan di  tempat  yang
memungkinkan mengambil
gambar dan bilang “saya sedang
berada di Brazil dan terkena
badai,” selesai. (Yusuf Arifin,
wawancara personal, 29 Juni
2015)

Dari situ bisa dilihat bahwa
perkembangan media membuat medit_xm
sebelumnya tersingkir, ketiganya sal!ng
meniadakan dengan proses penyampaian
berita yang semakin t_ew'lsuahsas:l.
Jurnalisme multimedia menjadi semz_\km
relevan dengan melihat bahwa k_ehadlran
internet, membuat medium-medium yang
saling meniadakan di era sebelumnya 1tu
justru melakukan konvergensl, saling
berkaitan. Internet membuka se:klan
banyak kemungkinan untuk menampxlklan.
media dalam satu layar. Perkembangan in1
memungkinkan ketiganya terhubung dan
mendapatkan gambaran yang terintegrasi.
Hal lainnya adalah l?ahwa_ melalui
internet, berita-berita bisa -dlkonsum&
oleh masyarakat kapan saja. Berbedq
dengan media cetak yang mestl
melakukan pencarian secara konvensional

-
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terlebih dahulu. Radio dan televisi juga
susah untuk dilacak aksesnya kecuali
audiens menyediakan waktu khusus untuk
menyimak seluruh berita-beritanya.

Tidak hanya mengenai medium,
tanggung jawab dalam menulis berita juga
mengalami pergeseran. Ia tidak hanya
berhenti ketika sampai pada penyampaian
sebuah berita, tetapi sebuah wartawan di
era multimedia juga mesti tahu dan
menampilkan apa yang bisa dilakukan
selanjutnya setelah membaca berita-berita
tertentu. Wartawan Rappler mengakui
adanya pergeseran tersebut.

Wartawan new multimedia tidak
hanya berhenti pada apa yang
dia tulis tapi lebih dari itu. Kalau
ada kelaparan di Afrika, media
konvensional akan mengatakan
“1.000 Orang Kelaparan di
Afrika”  tapi  kalau  new
multimedia akan menulis “What
we can do for them, why they are
suffering”. Kenapa  mereka
sampai menderita kelaparan dan
cari akar masalahnya. Misalnya
saja terjadi karena korupsi. Nah
kita membuat orang akan
berpikir, “oh ini emergency.”
(Febriana Firdaus, wawancara
personal, 28 Juni 2015)

Tantangan Wartawan Multimedia

Di era transisi jurnalisme antara
media konvensional dan media yang
multiplatform, tantangan mula-mula
tentu berupa kesiapan skill dan mental
seorang wartawan. Ini membutuhkan
kerja tersendiri karena kurikulum
pendidikan di sebagian besar sekolah-
sekolah jurnalistik di Indonesia belum
mengakomodasi perkembangan seperti
yang disebutkan di atas. Model penulisan
berita masih terfragmentasi pada jenis-
jenis media tertentu saja baik itu media
cetak, radio, maupun juga televisi semata.
Artinya butuh usaha yang lebih keras agar
wartawan bisa memahami bahwa medium
yang mereka hadapi sudah jauh berubah
dan terintegrasi satu sama lain.

Pemimpin redaksi CNN Indonesia,
Yusuf, mengakui hal tersebut. Sebagai
media yang belum lama berdiri dj

Indonesia, ia menyebyt

L bahyw.

Indonesia banyak mere a q
bawah usia 30 tahup kark:z; gzk m‘fdcgvfl\j
yang ada tidak terbebanieraSl bar
pemahaman Wartawap, Ngay
terfragmentasi di saty mediyp, .. Y208
Ini beda misalnya, dengap terteny,
wartawan lama yang akap lebihwanawa“‘
butuh  waktu Jebih Susah

: anj
beradaptasi dan mengena] HJ:;% Untyk
baru. Karena itu sejak awllm Yang

Indonesia menekankap al CNN
wartawannya mesti memilikj kerm bahyy,
yang lengkap, tidak hanya m%m
menulis saja, atau membyat vid;al“&_‘i,
Tapi tentu saja, kemampuan yang le Saja,
tersebut tidak berarti harus a); Dgkap
semua hal. Itu akan dilatp de o
pelatihan-pelatihan di interna) median
Di Tribun, wartawan online dibe;-ika
pelatihan untuk membuat video dag
pengajarnya langsung didatangkan darj
Kompas TV yang notabepe saty
perusahaan media yang sama. Hq .
dilakukan untuk memberikan pemahamap
yang utuh agar wartawan yang selama ini
membuat berita tulisan bisa membuat
berita video dengan standar teknik-teknjk
pembuatan video. Wartawan Tribun,
Rahmat, menyebut bahwa ia sempat
khawatir bahwa ia hanya akan diminta
untuk membuat berita video. Padahal ia
merasa bahwa alasan awal menjadi
wartawan dalam benaknya adalah menulis
berita. Namun redakturnya menyebut
bahwa ia tetap bisa menulis berita. Video
berita adalah salah satu strategi agar
berita-berita yang ada sampai ke audiens
dengan beragam latar belakang.
Kekhawatiran senada juga dirasakan
oleh wartawan CNN Indonesia, Ranny.
Selain memiliki gambaran awal bahwa
menjadi wartawan berarti m_enampln‘an
produk jurnalistik berupa tulisan, Ragny
mengaku menghadapi kesulitan ke
CNN Indonesia menuntut wartawan®y?
untuk bisa melakukan berbagal .
sekaligus. Di awal memang ia dibe
pelatihan dasar mengenal -
pengambilan video, foto dan gam reknik
pelatihan tersebut diajarkan Jugakualitas
mengambil gambar terutama agar dalam
gambar tetap terjaga meskiPU? Ty,
praktiknya  nanti  hany2 ¢ untuk
menggunakan kamera handpho"

__-
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K wartawan multimedia di cRniﬁ’ldulnmedm

(KajiaD praktl

. wal-awal, meski sudah

merekamik:: ;elatihan, Ranny masih

mengsipiebing““gan e:ilalam beradaptasi
merss ultimedia ini.

; harus mendahulukan
Bg:,%un%ana, video atau teks.
Kadang kantor minta (ata unt.uk
mendahulukan teks. Di satu sisi,
kita juga harus mgngambzl

ambar untuk video. Kita ambil
gambar untuk online dan TV juga
peradu  waktu. Belakangan,
ternyata lebih mudah bikin
naskah video daripada tulisan
karena jauh lebih sedikit dan
hanya intinya saja. Kalau untuk
tulisan harus panjang dan detail.
Ada  background-nya Jjuga.
(Ranny Virginia Utami,
wawancara personal, 1 Juli 2015).

Lepas dari kesulitan-kesulitan yang
dihadapi, pada dasarnya memberikan
pemahaman jurnalisme multimedia yang
terintegrasi kepada wartawan-wartawan
muda relatif tidak terlalu sulit. Yusuf
menyebut bahwa kondisi wartawan saat
ini berbeda jauh dengan ketika ia
menjalani awal karier kewartawanan yang
mengalami transisi menulis dari mesin
ketik dan berpindah ke komputer.
Sementara wartawan sekarang sudah
berjalan dengan logika komputer yang
sudah terkoneksi dengan internet.

Ketika internet sudah masuk
dalam kehidupan sehari-hari,
orang terbiasa menulis blog,
mengambil gambar pakai iphone
atau handphone lain. Mereka
Juga terbiasa merekam. Itu
sebetulnya sudah dilakukan oleh
anak-anak sekarang tanpa harus
menjadi wartawan. (Yusuf Airifn,

w -
awancara personal, 28 Junl
2015)

De
tersu P2 dasar yang sudah ada
dipel‘luk’anpada ta‘hap 581anjutnya yang
Sanday j“rnz(lliilt?h memberikan standar-
2 Wartay ik yang lebih ketat kepada
g?mahaman a::},l Sebagai contoh adalah
2 Sertamerty Wa setiap peristiwa tidak

diangkat sebagai sebuah

dalam J
- “ -
onesia.com, rap malisme Online

pler.com, dan trib di Indonesia

berita d unnews.com)
. a' an dila ork g .
peristiwa mesﬁpmlz\;gil‘.e I?“f}hk. Sebuah
ia layak dan relevan nilai berita agar
Itupun belum cuk untuk diberitakan.
" ) up karena stand :
penulisan juga mesti di tandar lain
sai uga mesh dipenuhi, misal
Ja seperti prinsip 5 W (w,h nya
{-)Uhen, where, who) dan 1 H (hﬁfb)why’
erita yang ditampilk ) agar
pilkan b
secara lengkap dan utuh. Prin;?a m“ilin-c ul
dan keberimbangan juga mestIi) ‘(’ﬁn ka}ss
sehingga berita yang disam lan ke
. O paikan ke
publik terjamin akurasinya.
Ketika hal-hal : :
. al tersebut dipenuhi,
antangan awal yang dihadapi oleh
wartawan rpu]tlmedia belum selesai. Ia
juga mesti menghadapi media dan
warta}van yang belum
menglmplementasikan cara kerja
m}lltlmedia. Wartawan Rappler, Febriana,
mls?lnya, sering mendapatkan sinisme
dari teman-teman wartawan yang lain
ketika sedang bertugas di lapangan.
Sinisme ini beberapa kali juga berubah
menjadi ejekan. Pangkalnya sederhana, ia
merekam video dengan menggunakan
kamera sendiri dan tidak membawa
camera person. Ini tentu masih menjadi
keanehan terutama bila dibandingkan
dengan cara kerja wartawan di televisi
yang biasanya ke lapangan membawa
reporter dan camera person.
Bekerja  dengan Detail dan
Terintegrasi

Seperti disebutkan di awal, men]:a.di.
seorang wartawan multimedia memiliki
beberapa perbedaan mendasar dengan
wartawan di media konvensional. Seorang
wartawan multimedia mesti
mengembangkan segenap }(erpampuan
terbaiknya tak terkecuali menjadi reporter
sekaligus editor dalam waktu yang sama.
Ja mesti bisa segerd paham _melalm
medium apa sebuah berita lebih tepat
untuk  disampaikan kepada audiens.
Rann menceritakan
melalz,ukan liputan di lapangan, karena
tuntutan untuk membuat teks sekaligus

video, ia mesti bersaing dengan wartawan-
dengan kamera besar.

rtawan televisi
- menggunakan kamera

Sementara ia hanya

. untuk
handphone. Karena it Ul
n?enyzmpaikan detail sebuah berita video,

a dan
ja menonjolkan pada gambar suasan
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n wartawan
Berbeda denga ! i §eﬁng

ktu itu, saya ambil

ugatan hasil
demo gd? Makamah
;. video

Pernah wa
video saat dem
Pemilihan Presiden
Konstitusi.
journalist,
gambar sen
camera person-
semuda orangB is

ang sama. b1s i
fotogsendiri apglag: suda

jadi
Tapt . e
gadget. p ialah bag qimana

ntangannya a
:ﬁengagnbil video dan fth?ylf\lrng
layak untuk menjadi berita’ a
waktu di MK, sayd selfie dan
ambil gambar; pegang kgn}era
dan melaporkan peristiwd.

i Utamy,

(Ranny Virginia
wawancara persona], 1 Juli 2015)

enada juga dilakukan oleh
dibekali peralatan untuk
deo dan tulisan. Di
punya kemampuan

Hal yang §
Rahmat yang
membuat berita vi
Japangan ia harus

untuk  merekam sebuah  peristiwa
sekaligus melakukan edit video karena ia
bahan-bahan video

mesti segera mengirim
begitu sudah melakukan liputan. Naskah

berita video menjadi bagian yang tak
terpisahkan dalam proses tersebut. Selain
jtu, berita video tersebut juga mesti bisa
dijadikan sebagai berita tulisan sehingga
saling melengkapi.

Sementara di Rappler, integrasi tidak
hanya di}akukan dengan tulisan dan video
tetapi juga media sosial. Febriana
menjelaskan bahwa tidak semua laporan
peristiwa ditulis sebagai sebuah berita
utuh. Terutama berita-berita yang sifatnya
{)reakmg news, ia kerap hanya melakukan
;Soran langsung melalui twitter (live
K eet). Prinsipnya, apa yang cepat sampai

e pembaca itu yang di b
Sement yang didahulukan.
tersebu:lri: .usemban melakukan  hal
fha sk ol by "wancara dan
mengambil  video, rzkamwakt'u itk
ditampilkan di jejaring so a; Itu akan
yang nanti akan ditam 'lks1 Souncloud
tulisan beritanya, Sehipnl an juga dalam
gga dalam saty

- I

Oktober 2015

tampilan langsung bisa beyy,
Dengan berita yang tidaj }":gai Dlayg
tulisan, multitafsir darj , Ya b
diminimalisir. Hal ip; Pembg,, Uy
pembaca juga bisa mengyjj é‘ﬁpg "
yang ditampilkan. enta~be§ar
- aﬁpﬁa yal;gh tidak 4
jlakukan olen wartawa Peng;
adalah  berhubungan lr)laikmulmneélii
narasurr.lb'er. dan pembaca, In; ;.. 8%
sudah dipikirkan karena Pembajcl;] Meg
menghidupi media dan menjad-ah g
apakah sebuah model penyampaialnlt, da
&

diterima atau tidak. Tity
Wartawan  multimediq
harus engage derJIUQQ
pembacanya.  Misalnya, sggg

adalah wartawan yang menyj;
isu korupsi tetapi saya tisalz
hanya menulis saja melaink,
bergabung dengan anak 1()[2/
(Indonesia Corruption Watch)
saya datang ke acaranya dan

ngobrol  isunya  apa, dan
kesulitannya apa ketika
berhubungan  dengan  Komisi

Pemberantasan Korupsi (KPK).
Setelah itu, saya juga datang ke
KPK dan menyampaikannya.
Dari situ, saya terlibat. Kalau
hanya datang ke sebuah acara,
membuat berita, dan pulang, itu
bukan wartawan multimedia.
(Febriana Firdaus, wawancara
personal, 29 Juni 2015)

Hal lain yang menjadi perhatian
wartawan multimedia adalah
independensi. Dalam membuat sebual
berita, wartawan tidak mungkin lepas darl
bias atau pandangan-pandangan tertentu.
Latar belakang wartawan senantiasa
menentukan seperti apa pandangan”
pandangan yang ia miliki dan faktor apd
saja yang membentuk cara berpikirnya- D!

Rappler, hal ini penting Ut
ditampilkan di awal sehingga pembac?
rtawan

bisa mengukur sejauh apa bias W2
Pefpengaruh ke dalam tulisan atau prodt
jurnalistik yang ia hasilkan. Karena it
Rappler memfasilitas wartawar:
wartawannya dengan kolom Khusus 0P
wartawan dan dari sana Kifd bisa
mengukur seperti apa sikap atal
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(Kajian praktik wartawan multimedia di enpiy,

Jangan wartawan untuk  kasug
nmnm. Misalnya dalam kasus hukuman
terte litik, atau isu lainnya,

ama, PO ' !
N a o’pini dan produk jurnalistik

Tentu S4) hal yang berbeda karena dalam

n .
adgll,anlll;(:w‘:oduk jurnalistik, keberimbangan
:ﬁenjadi hal yang mendasar.

Menatap Masa Depan dan Problem

Etika

n menyimak tantangan awal dan

mnga .
bagaimana cara kerja  wartawan
multimedia, bisa diajukan kesimpulan

awal bahwa praktik ini hanyn menunggu
waktu saja sebelum menjadi arus utama
dalam industri media di Indqnesm. Poin
penting yang patut diperhatikan adalah
rkembangan ini membawa kita pada
diskusi selanjutnya mengenai etika
jurnalistik. Banyak pendapat yang
mengatakan bahwa karakter jurnalisme
online saat ini membuat etika jurnalistik
kerap diabaikan. Aturan-aturan semacam
oman media siber yang dikeluarkan
oleh Dewan Pers tidak diindahkan. Hasrat
untuk mendapatkan klik dan perhatian
dari pembaca membuat berita-berita
dikeluarkan dengan prinsip asal cepat.
Yusuf merasakan  kekhawatiran
semacam itu. Sebagai pemimpin redaksi
di CNN Indonesia, ia menilai banyak
wartawan muda yang cenderung abai
terhadap kelengkapan berita 5 W dan 1 H.
Hal ini terjadi karena sebagian wartawan
menilai yang lebih penting adalah
menyebarluaskan berita. Padahal yang
utama adalah menyebarluaskan berita
yang bgrtanggungjawab, dengan akurasi
dan verifikasi yang bisa diuji. Itu problem
mendasar yang dihadapi oleh wartawan
yang besar di era internet seperti saat ini.

Misal dalam kasus pembunuhan
Engeline, masak ada headline
vang  mengatakan ‘Ini  Foto
Pembunuh  Engeline’, Ini kan
L"e"yalahi aturan dalam dunia
ewartawanan. Yang semestinya

B

Aultimediy dal

am,
dunmia.mm, rarurnalisme

Oy
rappler.com ine dj Indonesj,

an lrlbunnmu,mm)

Engeline”. Kalqy

Tidak adq salah fimanay

‘ yang meng ¢ i
{';«.Iln’hmmh l','ngt-!inc.ﬂg::r,;(m e
l:“ a z;h dia tersangkq pcngxu?:d‘!i
nge ne. Jtu terjadi (; ban uk
pemberitaan,(Yusuf Ariyf‘u
in,

wawancara
- Crson; .
2015) personal, 28  Jyni

Ranny, menye

masalah etika ini ¥11::::1tnn bnh(;v a untuk
kembali pada diri gml::si: nkh"'nya
Menurutnya, seorang wartnwangnr:lxlalg'
ada  yang  memegang teguh etikg
jurnalistik dan tidak memiliki niat untuk
mcmqlintir sebuah  berita  dengan
menginterpretasikan  sendiri  jawaban
narasumber. Tapi ia tidak memungkiri
banyak wartawan yang melakukan hal
seperti itu di lapangan. Sementara itu
Febriana menyebut bahwa kehadiran
multimedia justru akan membantu
mengenai masalah etika tersebut. Sebab
tidak hanya tulisan yang dimunculkan
wartawan, tetapi juga arsip rekaman dan
juga video. Dengan begitu, kualitas sebuah
berita dan etika wartawannya bisa diuji.

Misalnya, kalau hanya berita
media online itu tidak ada
rekamannya dan videonya, tidak
ada yang bisa dibuktikan kalau
misal dituntut. Sementara kalau
menggunakan multimedia, semua
dihadirkan jadi justru bisa lebih
mudah dibuktikan. Ini juga ketika
saya akan mentranskrip, harus
lebih hati-hati dan
memperhatikan titik koma seperti
yang ada di rekaman. Kalau itu
ditayangkan di  video dan
soundcloud tapi beda seperti
kutipan di artikel, justru akan
mempermalukan wartawannya

dan kita sendiri dirugikan:
Akurasi  justru lebth  tinggt.
(Febriana  Firdaus, wawancara

personal, 29 Juni 2015)

Jika memperhatikan hal-h'al tersebut,
tantangan dan peluang bagi wartawan
multimedia memang terbentang luas.

Jurnalisme online yang menja_di dasar
bagi keberadaan media multiplatform
terus berkembang baik secara teknologi,

Zﬁg‘ts ’:!da bukti dulu baru bisa
To !.‘;ca" pembunuh  Engeline.
ter!l:ia arena wartawan ini tidak
paha,,sa mengikuti sW+1H, tidak
sekoll ' etika wartawan, ia mudah
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maupun jumlah pembacanya. Problem
etika ini tidak hanya menjadi persoalan
seorang wartawan tetapi juga menjadi
tanggungjawab berbagai lembaga Yans
bersangkutan, misalnya saja Dewan pers,
dalam merumuskan aturan atau pedoman
yang bisa mengikuti perkembangaf}
zaman. Peran publik dalam mengawasl
wartawan dan media juga dibutuhkan
karena bagaimanapun juga, kepentingan
publik adalah esensi dari jurnalisme-

Kesimpulan

Jurnalisme multimedia adalah sebualg
keniscayaan. Perkembangan teknologl
informasi membuat cara memproduksl
berita berubah secara drastis. Pada tahap
selanjutnya  hal ini mensyaraFkar}
rtawan untuk menglkl_Jtl
perkembangan zamarl. Dengan kata lain,
tuntutan seorang wartawan juga berubah.
Ia tidak hanya harus bisa menulis berita,
memotret, membuat berita video. Seorang
wartawan mesti bisa melakukan berbagai
kerja tersebut sekaligus juga harus paham
karakter pembaca seperti apa yang akan
membaca atau melihat berita-berita yang
dibuat.

Dari studi pustaka dan wawancara
mendalam dalam artikel ini, penulis
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memiliki kesimpulan bahy,
Indongsia bukan tidak me: rtawan

jurnalisme multiplatform syadarib g
Mereka sudah menyadar; udah 4,0
hambatan yang dihadapi, p My
adalah  mengenai  proges ling beg

pangkalnya tentu karena tjg a ap(a:.r
mengubah cara pikir membyg, \ Midg
era tpedla konvensional - yay, At berity &
masing-masing produksi, e Illit terfoky
saja, atau video saja th tulig,
terintegrasi dalam era media bap, Menjag;

Sebagai penutup,

memiliki ~ tujuan  untuk Jurnaligp,
kepentingan bersama. Inj arti melaYani
cara memproduksi berubah m:g'a’ Megk;
digunakan berubah, yang’ tid tum yap
diabaikan adalah kepentingan 2k bolgy
Media  online  sering g?'sﬂma.
mengabaikan kepentingan publik 1anggap
menampilkan berita-berita se dengan
namun minus verifikasi dan akcill;a Cepat
yang pada ta‘hap selanjutny:s‘- l?a]
menyesatkfm opini publik. Wartaw, isa
era multimedia, tentu tidak ii)n di
mc_ang;abaikan etika jurnalistik dan pri Oleh
prinsip dasar  jurnalistik. Ilj)e?p-
dgmlklan, jurnalisme baru benar-be%xan
bisa bermanfaat bagi kepentingan publikar
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